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INTISARI

Peta digital memberikan keuntungan yaitu: mudah merubah atau
memperbaharui komponen dalam peta, memperoleh data peta lebih cepat,
fasilitas tampilan lebih interaktif dan tidak boros tempat penyimpanan. proses
mengubah citra ke bentuk digital bisa dilakukan dengan beberapa perangkat,
misalnya scanner, kamera digital, dan handycam. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana distribusi dan akurasi titik uji terhadap pusat
peta (objek penelitian), dan apakah jarak berdiri kamera terhadap objek (peta
yang dijadikan data) berpengaruh terhadap ketelitian planimetris peta
tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimental, yaitu observasi di bawah kondisi buatan (artificial condition)
dimana kondisi tersebut dibuat dan diatur oleh si peneliti Data yang
digunakan berupa foto peta simulasi hasil pemotretan kamera digital Nikon
D90 dengan jumlah titik kontrol (enam, sembilan dan 12), serta variasi jarak
berdiri kamera dari objek 1,5 meter dan tiga meter, selanjutnya direktifikasi
menggunakan program ENVI 4.0 untuk selanjutnya diubah datanya dari
raster ke vektor dengan memanfaatkan program Autodesk MAP 2004.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa distribusi posisi dan akurasi
titik uji, serta letak berdiri kamera dari objek tidak mempengaruhi akurasi titik
uji. Hal ini dapat dilihat dari nilai RMSE data raster, selisih linier data vektor
pada tiap-tiap titik uji, serta distribusi posisi titik uji berdasarkan kuadran |
sampai dengan IV. Untuk enam titik kontrol variasi jarak 1,5 meter nilai RMSE
sebesar 0,422; selisih linier antara 0,05 sampai dengan 0,8 milimeter; arah
distribusi titik uji 90% di bawah titik acuan (kuadran Il dan 1V). Untuk
sembilan titik kontrol variasi jarak 1,5 meter diperoleh hasil nilai RMSE
sebesar 0,482; selisih linier 0,1 sampai-dengan 0,75; arah distribusi titik uji
89% di bawah titik acuan (kuadran Il dan IV), dan untuk 12 titikk kontrol
variasi jarak 1,5 meter diperoleh hasil nilai RMSE sebesar 0,560; selisih linier
0,04 sampai-dengan 0,88; arah distribusi titik uji 75% di bawah titik acuan
(kuadran IIl dan IV). Untuk enam titik kontrol variasi jarak tiga meter diperoleh
hasil nilai RMSE sebesar 0,503; selisih linier antara 0,013 sampai-dengan
0,67; arah distribusi titik uji 78% di bawah titik acuan (kuadran Ill dan IV).
Untuk sembilan titik kontrol variasi jarak tiga meter diperoleh hasil nilai RMSE
sebesar 0,4038; selisih linier 0,1 sampai-dengan 0,68; arah distribusi titik uji
81,5% di bawah titik acuan (kuadran Il dan IV), dan untuk 12 titik kontrol
variasi jarak tiga meter diperoleh hasil nilai RMSE sebesar 0,426; selisih linier
0,08 sampaidengan 0,96; arah distribusi titik uji 88% di bawah titik acuan
(kuadran Ill dan V).
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BAB |
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Pelayanan pertanahan merupakan pelayanan tentang informasi,
karena yang ‘dijual' adalah database yang ada di kantor untuk
disampaikan, dilegitimasi oleh pejabat yang berwenang sehingga
masyarakat mempunyai kepastian terhadap suatu aset yang dimiliki.

(www.landpolicy.or.id, Tgl. 26-2-2010). Kantor Pertanahan Kabupaten

Bantul dalam upayanya memberikan pelayanan kepada masyarakat
mengenai informasi secara lengkap, membutuhkan peta yang dapat
terus diubah mengikuti dinamika perkembangan Kabupaten Bantul.

Peta merupakan salah satu bentuk dokumen yang memuat
informasi tentang hubungan spasial unsur-unsur yang ada di muka bumi
(data spasial), yang menggambarkan dunia nyata di atas suatu bidang
datar dalam bentuk simbol-simbol dan skala-skala tertentu yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya secara matematis, kaneko,
1995. (dalam, | Wayan Warmada, 2004: 75). Data spasial secara
sederhana dapat di artikan sebagai data yang memiliki referensi

keruangan/geografi.



Peta Pendaftaran yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten
Bantul belum tunggal, masih ditemukan lebih dari satu peta pada lembar
yang sama, hanya beda judul/penamaannya. Penyebabnya, antara lain :
peta-peta tersebut masih dalam bentuk analog/konvensional yang
mudah rusak karena waktu dan karena pembaharuan data (plot bidang
tanah) —dinamika perkembangan Kabupaten bantul-. Hal ini
menimbulkan masalah ketika data tersebut dibutuhkan dan/atau ketika
akan menyajikan informasi secara lengkap.

Permasalahan di atas akan berbeda apabila peta disimpan
dalam format digital. Menurut (I Wayan Warmada, 2004:. 75), peta
digital adalah suatu peta tematik yang disimpan dalam format digital.
Berbeda dengan format analog (hardcopy), peta digital dapat diproses
lebih lanjut dengan cepat. Keuntungan menggunakan peta dalam
bentuk digital (softcopy) daripada peta konvensional/analog (hardcopy),
yaitu : mudah merubah atau memperbaharui komponen dalam peta,
memperoleh data peta lebih cepat, fasilitas tampilan lebih interaktif dan
tidak boros tempat penyimpanan. Tempat penyimpan data terdapat
pada pita magnetic, sedangkan pengolahan dan penyajian datanya
menggunakan komputer, misalnya peta yang digambarkan melalui layar

televisi atau layar komputer. (www.e-dukasi.net Tgl 22-2-2010).




Sebuah citra diubah ke bentuk digital agar dapat disimpan dalam
memori komputer atau media lain. Proses mengubah citra ke bentuk
digital bisa dilakukan dengan beberapa perangkat, misalnya scanner,
kamera digital, dan handycam. Dengan biaya pengadaan perangkat
yang berbeda-beda pula. Ketika sebuah citra sudah diubah ke dalam
bentuk digital (selanjutnya disebut citra digital), bermacam-macam
proses pengolahan citra dapat diperlakukan terhadap citra tersebut.

(www.fajri.freebsd.or.id Tgl. 22-2-2010).

Pengolahan data citra merupakan suatu cara untuk memanipulasi
data citra atau mengolah suatu data citra menjadi suatu keluaran
(output) yang dapat dianalisis menjadi data sintesis analisis (peta
digital) sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tujuan dari pengolahan
citra sendiri adalah mempertajam data spasial dalam bentuk digital
menjadi suatu tampilan yang lebih berarti bagi pengguna, sehinga
dapat menampilkan informasi yang diinginkan serta dapat
memecahkan masalah yang dihadapi. (Prasettio, 2004: 1).

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin
maju, maka ilmu kartografi dan teknik pembuatan peta akan semakin

maju dan berkembang pula. (www.arsipjogjaprov.info Tgl. 22-1-2010).

Bagaimana distribusi kesalahan hasil pengolahan data foto kamera

digital Nikon D90, dan apakah jarak berdirinya kamera terhadap objek



(peta yang dijadikan data) berpengaruh terhadap akurasi titik uji peta
tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : Uji Akurasi Planimetris Data Foto Kamera

Digital Nikon D90 (Studi di Kantor Pertanahan Kabupaten Bantul).

[.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, penulis merumuskan masalah dalam
dua pertanyaan berikut :
a) Bagaimana distribusi posisi dan akurasi titik uji dari data
foto kamera digital Nikon D90, dan
b) Apakah jarak berdiri kamera terhadap objek (peta yang
dijadikan data) berpengaruh terhadap akurasi titik uji peta

tersebut?

[.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana distribusi
posisi dan akurasi titik uji, dan apakah jarak berdiri kamera terhadap
objek (peta yang dijadikan data) berpengaruh terhadap akurasi peta

tersebut.



.4 Manfaat Penelitian
Manfaat hasil penelitian ini adalah :

a) Dapat menjadi penyedia informasi bagi Kantor Pertanahan
Kabupaten Bantul dan masyarakat luas yang membutuhkan
informasi mengenai hal-hal tersebut di atas.

b) Sebagai salah satu cara untuk mengubah peta bentuk analog ke
bentuk digital dan untuk memperoleh peta dalam format digital.

c) Diharapkan dapat menjadi sumbangan untuk memperkaya
pengetahuan di bidang pengolahan peta, khususnya peta digital

bagi sivitas akademika Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

a)

b)

d)

Uji akurasi titik uji pada penelitian ini memiliki akurasi yang
lemah/tidak memenuhi persyaratan Pasal 17 ayat (1) huruf b
PMNA/KBPN Nomor 3 Tahun 1997, yaitu lebih besar atau sama
dengan 0,3 mm pada skala peta. Hal ini menunjukan cara tersebut
belum dapat digunakan sebagai salah satu cara
mengubah/mendapatkan peta dalam bentuk digital.

Letak berdiri kamera terhadap pusat peta simulasi tidak
mempengaruhi akurasi titik uji.

Akurasi titik uji tidak dipengaruhi letak titik uji pada peta simulasi.
Arah pergeseran/distribusi titik uji terhadap titik acuan tidak dapat
diketahui, tetapi lebih banyak berada pada kuadran Il dan kuadran
IV, hal ini menunjukan tinggi titik bidik kamera berada di bawah titik
pusat peta.

Kelemahan pada penelitian ini yaitu pengaturan/setting syarat
pemotretan peta simulasi (pengaturan kamera untuk pitch, yaw
dan roll) butuh waktu lama sehingga bila dilihat dari aspek/segi

waktu kurang efisien. Selain dari pada itu kamera yang digunakan
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f)

juga memiliki keterbatasan, yaitu tidak memiliki pengatur lensa
seecara otomatis yang dapat mengenali sasaran sehingga garis
bidik kamera bisa tegak lurus garis vertikal dan horizontal penanda
titik pusat peta.

Jarak kamera saat pengambilan/pemotretan gambar peta simulasi
sebaiknya diambil/dipotret pada jarak yang dekat/pendek, antara
80 centimeter sampai dengan dua meter. alasannya karena
leveling dan pengaturan kamera untuk pitch, yaw dan roll
bergantung pada grid, sedangkan jarak yang jauh menyebabkan
grid terlihat kabur sehingga sulit menepatkan garis bidik kamera
agar tegak lurus terhadap titik pusat peta simulasi, semakin jauh
jarak berdiri kamera dari objek semakin sulit setting syarat
pemotretan dan membuat garis bidang gambar tampak

melengkung.
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V.2 Saran

a) Dibutuhkan alat bantu tertentu berupa mal untuk
pengaturan/setting kamera dan pengaturan letak peta simulasi
pada saat pemotretan, sehingga didapat data (gambar/foto) yang
baik yang terbebas dari pitch, yaw dan roll.

b) Dibutuhkan data (gambar/foto) yang baik yang terbebas/
seminimal mungkin terbebas dari picth, yaw dan roll.

c) Dibutuhkan sebuah program pengolah gambar/foto yang dapat
mengukur seberapa besar pitch, yaw dan roll serta dapat
mengatur pitch dan yaw sehingga bisa minimal, misal dengan
pengaturan intensitas piksel gambar/foto hingga bisa di ratakan.

Dibutuhkan statif/tripod kamera yang lebih berat dan kokoh agar lebih

mudah mengatur kamera, dan akan sangat membantu apabila tripod

tersebut dilengkapi dengan penggerak halus untuk pitch, yaw dan roll.

Serta dibutuhkan pengatur lensa kamera otomatis yang dapat

menyesuaikan tinggi titik bidik kamera tegak lurus dengan titik pusat

peta simulasi (garis tegak lurus pada titik pusat peta simulasi).
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